BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pada BAB IV ini, peneliti akan mendeskripsikan dan menganalisis data tentang
(1) kemampuan berpikir reflektif siswa dalam memecahkan masalah berbentuk
semantik yang berkaitan dengan fungsi injektif, surjektif, dan bijektif, (2)
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam memecahkan masalah berbentuk figural
(grafik fungsi dan diagram panah) yang berkaitan dengan fungsi bijektif, (3)
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam memecahkan masalah berbentuk simbolik
(rumus fungsi dan pasangan berurutan) yang berkaitan dengan fungsi injektif,
surjektif, dan bijektif. Data tersebut bersumber dari lembar pemecahan masalah
berbentuk figural, semantik, dan simbolik, dan wawancara.

Data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis dan wawancara terhadap 5
subjek dari 3 kelompok, yakni 1 subjek dari kelompok atas, 3 subjek dari kelompok
sedang, dan 1 subjek dari kelompok bawah. Adapun hasil tes tertulis dan wawancara
dari keenam subjek dapat dipaparkan sebagai berikut:

A. Subjek S; dengan inisial SNM dari kelompok atas.
1. Semantik
a. Soal nomor 1
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis

kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
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membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial SNM dari

kelompok atas.

Gambar 4.1
Hasil Tes Tertulis Nomor 1 Subjek S;
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P1111 : “Langsung saja, dengan adek siapa?”

S1111 : “Siti Nur Mu’alimah”

P1112 : “Okey, mulai dari nomor satu. Apakah sudah membaca soal
dengan cermat?”

81112 : “Sudah”

P1113 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

S1113 : “Apakah fungsi yang didefinisikan tersebut itu fungsi bijektif
atau tidak? Terus disuruh jelaskan.”

P1114 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

S1114 : “Domainnya itu bilangan bulat dan kodomainnya bilangan
rasional. Terus............ hubungannya itu dua kurangnya dari”

P111s : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

Si115 DTtue Apa, kurang dikasih angkanya dari berapa
sampai berapa gitu.”

P1116 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang

ditanyakan?”
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S1116 : “Hubungannya ya........... karena untuk menjawab fungsi itu
bijektif apa tidak kan cuma butuh domain, kodomain, dan
hubungannya tadi.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siiio,
S1113 subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan dan dapat
menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga memenuhi
indikator la. Pada pernyataan S;114 Subjek berusaha mencari apa yang
diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat, akan tetapi kurang
tepat dalam memahami pernyataan “dua kurangnya dari”, hal ini dapat
dilihat dari jawaban yang tercantum di atas, subjek menyebutkan bahwa
3 dua kurangnya dari 2, sehingga memenuhi indikator 1b meskipun ada
kesalahpahaman dalam memahami pernyataan. Pada pernyataan Siiis
subjek merasa kurang cukup dengan apa yang diketahui dari soal, karena
tidak ada bilangannya, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada
pernyataan Sj;i;¢ Siswa dapat menyebutkan hubungan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga memenuhi indikator
1c.
Fase Comparing
P11 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”
S1121 : “Fungsi bijektif itu fungsi yang mencakup fungsi surjektif

dan fungsi injektif, fungsi surjektif itu rangenya sama dengan

B dan fungsi injektif itu untuk setiap anggota di A harus
mempunyai pasangan yang berbeda di B.”

P1122 . “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”
S1122 : “Pernah.”

P1123 : “Sebutkan!”
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Si1123 : “Hampir sama, tapi yang hubungnnya itu langsung ditulis
rumusnya.”

P1124 : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

S1124 : “ Kaitannya ya.............. sama-sama menentukan itu fungsi
apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sii»
subjek Dberusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Siiz, Si123 Subjek pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama dan dapat menjelaskan
permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya, pada pernyataan Sii24
subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara permasalahan yang
pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan tersebut, sehingga
memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P1131 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Si131 : “Bijektif, karena setiap anggota di A harus mempunyai
pasangan yang berbeda di B, selain itu rangenya itu sama
dengan B.”

P1132 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Si1132 : “Mmmm, nggak yakin. Tapi............ kayaknya salah.”

P1133 : “Coba jelaskan!”

Si133 SYao.ol Karena itu tadi, yang bilangan bulat itu nggak
tau angka berapa ja gitu.”

P1134 : “Kalau salah, coba perbaiki jawabannya!”

S1134 c“Ttuapa............... berarti yang benar injektif.”

P113s5 : “Coba jelaskan!”

S1135 : “Karena........ injektif itu untuk setiap anggota di A harus
mempunyai pasangan yang berbeda di B.”

P1136 : “Apa kesimpulannya jenis fungsi yang tepat?”

S1136 : “Injektif.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siis;
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, akan tetapi
jawabannya kurang tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan S;i3; subjek bisa mendeteksi kesalahan terhadap jawaban
yang diutarakan, pada pernyataan Siisz subjek berusaha menjelaskan
kesalahan jawabannya, sehingga memenuhi indikator 3b. Pada
pernyataan Sii134 subjek bisa memperbaiki jawabannya, pada pernyataan
S1135 subjek bisa menjelaskan tentang perbaikan jawabannya, sehingga
memenuhi indikator 3c. Pada pernyataan Siij3s  Subjek bisa
menyimpulkan jawaban yang tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga
dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, 1c, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi

indikator 3a, 3b, 3c, dan 3d.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F3 yaitu
subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa melalui fase reacting,
comparing, dan contemplating pada soal nomor 1.

b. Soal nomor 2
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial SNM dari

kelompok atas.

Gambar 4.2
Hasil Tes Tertulis Nomor 2 Subjek S;
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P11 : “Sekarang lanjut nomor dua ya dek. Apakah sudah membaca

soal dengan cermat?”’
81211 : “Sudah”
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P1212 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sio12 : “Apakah fungsi yang didefinisikan tersebut itu fungsi injektif,
surjektif atau bijektif ? Terus disuruh jelaskan.”

P1213 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

S1213 : “Domainnya itu bilangan real dan kodomainnya juga bilangan
real. Terus............ hubungannya itu setengah dari,

maksudnya anggota domainnya setengah dari anggota
kodomainnya.”

P1214 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

S1o14 :“Ya, sudah.”

P1215 : “Apa hubungan antara Yyang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

S1215 : “Hubungannya ya........... karena untuk menjawab fungsi itu

injektif, surjektif, atau bijektif kan harus ada domain,
kodomain, dan hubungannya tadi.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sizii
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
S1212 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan S;,13 subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Si»14 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan S35 subjek dapat menyebutkan hubungan
antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

P1221 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
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S1221 . “Fungsi injektif itu untuk setiap anggota di A harus
mempunyai pasangan yang berbeda di B, kalau fungsi surjektif
itu rangenya sama dengan B, dan fungsi bijektif itu fungsi yang
mencakup fungsi injektif dan fungsi surjektif .”

P1222 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

81222 : “Pernah.”

P1223 : “Sebutkan!”

S1223 : “Hampir sama, tapi yang hubungnnya itu langsung ditulis
rumusnya gitu.”

P1224 : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

S1204 : ¢ Kaitannya ya.............. sama-sama menentukan itu

termasuk jenis fungsi apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siz»
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sizz» Si223
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan dapat
menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya, pada
pernyataan Siz,4 Subjek bisa menjelaskan hubungan atau Kkaitan antara
permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan
tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P1231 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Si1231 : “Termasuk injektif karena setiap anggota di A mempunyai
pasangan yang berbeda di B, termasuk surjektif juga karena

rangenya itu sama dengan B, bijektif karena termasuk injektif
dan surjektif.”

P1232 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

S1232 : “lya, benar.”

P1233 : “Coba jelaskan!”

S1233 D Yao..oo..... Karena itu tadi, fungsi tersebut termasuk

|njekt|f dan surjektif, sehingga juga bijektif.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sizs
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, dan
jawabannya tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan
S1232 subjek dapat mendeteksi bahwa jawabannya sudah benar, pada
pernyataan Sip33 subjek berusaha memberikan penjelasan terhadap
keyakinan akan kebenaran jawabannya, sehingga memenuhi indikator
3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga
dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
subjek dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, 1c, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Siswa melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F3 yaitu
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subjek dikatakan reflektif, karena bisa melalui fase reacting, comparing,
dan contemplating pada soal nomor 2.
2. Figural
a. Soal nomor 3a
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat

keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial SNM dari

kelompok atas.

Gambar 4.3
Hasil Tes Tertulis Nomor 3a Subjek S;
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Pisa11 : “Sekarang lanjut nomor tiga yang a ya dek. Apakah sudah

membaca soal dengan cermat?”
Sl3a11 : “Sudah”

Pizas2  : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
Siza12 @ “Apakah grafik tersebut itu termasuk grafik fungsi bijektif ?

Terus disuruh jelaskan.”
Piza1z @ “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
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Siza13  : “Domainnya itu -2, -1, 0, 1, 2 dan kodomainnya -1, 0, 1, 2,
3.7

Pisaia @ “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

S1za14  : “Kurang, sebaiknya itu dikasih rumus fungsinya.”

Pizais @ “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Siza1s  : “Hubungannya ya........... karena untuk menjawab fungsi itu

bijektif atau bukan kan harus ada domain dan kodomainnya.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siza1
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Siza12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan S;3,13 Subjek berusaha
mencari apa Yyang diketahui, akan tetapi kurang tepat dalam
menyebutkan kodomainnya, sehingga memenuhi indikator 1b. Pada
pernyataan Sisa14 Subjek merasa belum cukup dengan apa yang diketahui
dari soal dan berusaha menjelaskannya, sehingga memenuhi indikator
1d. Pada pernyataan Si3q15 subjek dapat menyebutkan hubungan antara
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1c.

Fase Comparing

Pisaz1  : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Sizaz1 : “Fungsi bijektif itu fungsi yang mencakup fungsi injektif dan
fungsi surjektif .”

Piza22  : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir

sama dengan permasalahan ini?”
S13a22 :“Belum pernah.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siza»
subjek Dberusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sz, Subjek belum pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama, sehingga tidak dapat
menjelaskan lebih lanjut mengenai permasalahan yang pernah dihadapi.
Fase Contemplating
Pisas1 @ “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Sizaz1 : “Tidak termasuk surjektif, injektif atau bijektif, karena daerah
kodmainnya bercabang sehingga tidak injektif dank arena

daerah kodomainnya ada yang tidak mempunyai pasangan di
domain, sehingga tidak surjektif.”

Pizas2  : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Si3a32  : “Iya, benar.”

Pisass  : “Coba jelaskan!”

Sizaszs  : “Ya............ Karena itu tadi, misalkan yang bercabang

kodomainnya adalah 0 mempunyai pasangan -1 dan 1,
sehingga tidak injektif, dan ada kodomain yang tidak punya
pasangan yaitu 1 dan 2 sehingga tidak surjektif.”

Pisaza  : “Apa kesimpulannya jenis fungsi yang tepat?”
Sizasa : “Berarti ya bukan termasuk injektif, surjektif, ataupun
bijektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sizas
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, sehingga
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Siza3, Subjek dapat mendeteksi
bahwa jawabannya sudah benar, pada pernyataan Sisas3 subjek berusaha
memberikan  penjelasan terhadap keyakinan akan kebenaran
jawabannya, akan tetapi siswa memberikan alasan yang kurang tepat

pada fungsi surjektif, sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan
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Siza34 SisSwa bisa menyimpulkan jawaban dengan tepat, sehingga
memenuhi indikator 3d.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (grafik fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif subjek dalam pemecahan masalah berbentuk figural
(grafik fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, 1c, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a, 3b, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk figural (grafik fungsi) subjek berada
dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa melalui
fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 3a.

b. Soal nomor 3b
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta

membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
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keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial SNM dari

kelompok atas.
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Gambar 4.4
Hasil Tes Tertulis Nomor 3b Subjek S;
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P13b11

S13b11
P13b12

Si3p12

P13b13
Si3b13

P13b14
S13b14

P13b1s

S13b15

: “Sekarang lanjut ke nomor tiga yang b ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
: “Apakah diagram tersebut itu termasuk diagram fungsi
bijektif ? Terus disuruh jelaskan.”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
: “Domainnya itu 1, 2, 3, 4, 5 dan kodomainnya 3, 12, 6, 9,
15.”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
: “Sudah, cukup.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
: “Hubungannya itu ya karena adanya domain dan kodomain
itu bisa menentukan diagram itu bijektif atau tidak.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sisp11

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

Si3p12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,

sehingga memenuhi indikator la. Pada pernyataan Sisps Subjek

berusaha mencari apa yang diketahui dan dapat menjelaskannya,
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sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sispi4 Subjek merasa
sudah cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1d. Pada pernyataan Sisq15 subjek dapat menjelaskan hubungan
antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

P11 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Siaz1 @ “Fungsi bijektif itu fungsi yang mencakup fungsi injektif dan
fungsi surjektif .”

Pispo2 @ “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Sl3b22 : “Pernah.”

Pians  : “Jelaskan!”

Siznzs @ “Hampir sama, tapi yang kodomainnya itu ada yang tidak ada
pasangannya.”

Pispoa @ “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

Sizppa @ “ Kaitannya ya.............. sama-sama menentukan itu

termasuk jenis fungsi apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siszpz1
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sisn, Sisnzs Subjek pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama dan bisa menjelaskannya,
pada pernyataan Sisp4 Subjek bisa menjelaskan hubungan antara kedua
permasalahan tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating
Pispa1 @ “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Sizpar @ “Termasuk fungsi bijektif.”
Pispbs2 @ “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”



64

Sispzz  : “Iya, benar.”

Pispzz  : “Coba jelaskan!”

Sizpss  : “Ya............. Karena itu untuk setiap anggota di A
mempunyai pasangan yang berbeda di B dan rangenya sama
dengan B.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sisps
subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indkator 3a.
Pada pernyataan Sis,3, subjek dapat mendeteksi bahwa jawabannya
sudah benar, pada pernyataan Sispsz subjek berusaha memberikan
penjelasan terhadap kebenaran jawabannya, sehingga memenuhi
indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (diagram fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural
(diagram fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, 1c, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi

indikator 3a dan 3b.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk figural (diagram panah fungsi) subjek
berada dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa
melalui fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor
3b.

3. Simbolik
a. Soal nomor 4
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat

keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial SNM dari

kelompok atas.

Gambar 4.5
Hasil Tes Tertulis Nomor 4 Subjek S;

. lmekhf,’ tarena ku&P anygofa di g m:zmpm\yaj prsangan gg berbeds
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting

P1a11 . “Sekarang lanjut nomor empat ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”
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81411 : “Sudah”

P1412 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

S1412 . “Apakah fungsi itu termasuk fungsi injektif, surjektif atau
bijektif ? Terus disuruh jelaskan.”

P1413 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

S1413 : “Domainnya itu bilangan asli dan kodomainnya itu bilangan
bulat. Terus............ f(x) = X2—2.

P1414 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

S1414 1 “Ya, sudah.”

P1415 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

S1415 : “Hubungannya ya........... kan dengan adanya domain,

kodomain, dan rumus fungsi bisa menentukan fungsi itu
termasuk injektif, surjektif, atau bijektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sis1
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Si412 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Si413 Subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sis14 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan Si415 subjek dapat menyebutkan hubungan
antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga memnuhi
indikator 1c.

Fase Comparing

P1421 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
S121 : “Fungsi injektif itu untuk setiap anggota di A harus

mempunyai pasangan yang berbeda di B, kalau fungsi surjektif
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itu rangenya sama dengan B, dan fungsi bijektif itu fungsi yang
mencakup fungsi injektif dan fungsi surjektif.”

P1422 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

81422 : “Pernah.”

P1423 : “Sebutkan!”

S1423 : “Hampir sama, tapi yang beda itu dari Z ke R dan rumus
fungsinya juga beda.”

P1424 : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

S1424 : ¢ Kaitannya vya.............. sama-sama menentukan itu

termasuk jenis fungsi apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sis
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sisz» Si423
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan dapat
menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya, pada
pernyataan Si44 Subjek bisa menjelaskan hubungan atau Kkaitan antara
permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan
tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P1431 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Si1431 : “Termasuk injektif karena setiap anggota di A mempunyai
pasangan yang berbeda di B, termasuk surjektif juga karena

rangenya itu sama dengan B, bijektif karena termasuk injektif
dan surjektif.”

P1432 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

S1432 > “Mmmmmmmm, itu kayaknya salah.”

P1433 : “Coba jelaskan!”

S1433 SYa yang bilangan bulat itu kana da yang
tidak punya pasangan, berarti bukan bijektif.”

P1434 : “Kalau salah, coba perbaiki jawabannya!”

Si1434 c“Ttuapa............... kayaknya yang benar injektif.
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P143s : “Coba jelaskan!”

S1435 Yae..ooo... Kalau kodomainnya bilangan bulat berarti ada
yang tidak punya pasangan di domain, misalkan 1 itu
kan........... tidak ada pasangannya di domain.”

P1436 : “Apa kesimpulannya jenis fungsi yang tepat?”’

S1436 : “Injektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siss
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, akan tetapi
jawabannya kurang tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan Sis3, Subjek bisa mendeteksi kesalahan terhadap jawaban
yang diutarakan, pada pernyataan Sis33 Subjek berusaha menjelaskan
kesalahan terhadap jawabannya, sehingga memenuhi indikator 3b. Pada
pernyataan Sis34 subjek bisa memperbaiki jawabannya, pada pernyataan
S35 subjek bisa menjelaskan tentang perbaikan jawabannya, sehingga
memenuhi indikator 3c. Pada pernyataan Sis3s Subjek bisa
menyimpulkan jawaban dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk simbolik
(rumus fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,

1b, 1c, dan 1d.
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b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a, 3b, 3c, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi) subjek berada
dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena siswa bisa melalui fase
reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 4.

b. Soal nomor 5
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial SNM dari

kelompok atas.

Gambar 4.6
Hasil Tes Tertulis Nomor 5 Subjek S;
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Pis11 : “Sekarang dilanjutkan nomor lima ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”’

81511 : “Sudah”

P1s12 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Si512 : “Apakah fungsi di samping termasuk fungsi injektif, surjektif
atau bijektif ? Terus disuruh jelaskan.”

P1s13 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Si513 : “x dan y anggota bilangan bulat. Terus......... f(x)=3x+2.”

Pi514 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

81514 . “Ya, sudah.”

P1s15 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”’

Sis15 : “Hubungannya ya........... kan sudah ada domain, kodomain,

dan rumus fungsi, jadi bisa menentukan fungsi itu termasuk
injektif, surjektif, atau bijektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sisii
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Sis12 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sis13 Subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sisi4 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan S;s15 subjek dapat menyebutkan hubungan
antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga

memenuhi indikator 1c.
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Fase Comparing

P1521 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Sis21 : “Fungsi injektif itu untuk setiap anggota di A harus

mempunyai pasangan yang berbeda di B, kalau fungsi surjektif
itu rangenya sama dengan B, dan fungsi bijektif itu fungsi yang
mencakup fungsi injektif dan fungsi surjektif.”

P1522 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Si1522 : “Pernah.”

P1s23 : “Sebutkan!”

Si523 : “Hampir sama, tapi yang beda itu dari rumus fungsinya.”

P1524 : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

Si1504 : “ Kaitannya ya.............. sama-sama menentukan itu

termasuk jenis fungsi apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sisy
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sisp» Sisos
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan dapat
menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya, pada
pernyataan Sisp4 Subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara
permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan
tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P1s31 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Sis31 : “Termasuk injektif, surjektif, dan bijektif, termasuk injektif
karena setiap anggota di X mempunyai pasangan yang berbeda

di X, termasuk surjektif juga karena rangenya itu sama dengan
Y, bijektif karena termasuk injektif dan surjektif.”
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P1s32 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sis32 s “Mmmmmmmm”

P1s33 : “Coba lihat lagi soanya dan jelaskan!”

Si533 coYao itu kan bilangan bulat............
berarti....... Semua bilangan bulat, hehehe salah berarti
jawabannya.”

P1534 : “Kalau salah, coba perbaiki jawabannya!”

S1534 : “Itu berarti yang benar injektif.

P1s3s : “Coba jelaskan!”

Sis35 Yao..o.l Karena untuk setiap anggota di X mempunyai

pasangan yang berbeda di y dan ada anggota kodomain yang
tidak punya pasangan, misalkan 0, 3, 7 jadi bukan surjektif..”
P1s36 : “Apa kesimpulannya jenis fungsi yang tepat?”’
Si1536 : “Injektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siss;
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, akan tetapi
jawabannya kurang tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan Sissp, Sisa33 Subjek dapat mendeteksi kesalahan terhadap
jawaban yang diutarakan dan menjelaskannya, sehingga memenuhi
indikator 3b. Pada pernyataan Sisz; subjek bisa memperbaiki
jawabannya, pada pernyataan Sis3s subjek bisa menjelaskan tentang
perbaikan jawabannya, sehingga memenuhi indikator 3c. Pada
pernyataan Siszs subjek bisa menyimpulkan jawaban dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai

dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (pasangan

berurutan), sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang
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kemampuan berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah
berbentuk simbolik (pasangan berurutan) adalah sebagai berikut :
a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, 1c, dan 1d.
b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.
c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a, 3b, 3c, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (pasangan berurutan) siswa
berada dalam F3 vyaitu siswa dikatakan reflektif, karena siswa bisa
melalui fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 5.

B. Subjek S;dengan inisial WS dari kelompok sedang.
1. Semantik
a. Soal nomor 1
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial WS dari

kelompok sedang.
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Gambar 4.7
Hasil Tes Tertulis Nomor 1 Subjek S,
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P2111
So111
Po112

So112
P2113

So113

P2114
So114

P2115
Sa11s

P2116

So116

: “Langsung saja, dengan adek siapa?”
: “Wazirotus Sa’adah”
: “Okey, mulai dari nomor satu. Apakah sudah membaca soal
dengan cermat?”
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
: “Apakah fungsi yang didefinisikan tersebut itu fungsi bijektif
atau tidak? Jelaskan!”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
: “Mmmmmmmmm itu bilangan bulat dan bilangan rasional.
Terus............ hubungan dua kurangnya dari”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
: “Sudah.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
: “Hubungannya........................ eeeeeeeeeeee.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;ii»

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

S,113 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,

sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sj;14 Subjek berusaha

mencari apa yang diketahui dan menjelaskannya, sehingga memenuhi

indikator 1b. Pada pernyataan Sj115 subjek merasa sudah cukup dengan
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apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada
pernytaan Sy;16 Subjek tidak dapat menjelaskan hubungan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga tidak memenuhi
indikator 1c.

Fase Comparing

P2121 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Soz1 : “Fungsi bijektif itu yang mencakup fungsi surjektif dan
fungsi injektif.”

P2122 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

So : “Mmmmmmmmmmmm, lupa tidak tau.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;i21
subjek bisa menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga memenuhi
indikator 2a. Pada pernyataan S;12, subjek tidak tahu pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama atau belum, sehingga tidak
bisa menjelaskan lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut, sehingga
tidak memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P2131 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Snz1 . “Injektif, karena pada domain tidak boleh bercabang dan
kodomain boleh ada yang kosong.”

P2132 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sxz2 : “Mmmm, lya InsyaAllah benar.”

P2133 : “Coba jelaskan!”

Sx133 Yaooooo..... itu tadi, apa....mmmmmmm.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;iz;

subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, sehingga
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memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Sjisp, Szizz Subjek bisa
mendeteksi jawabannya benar, akan tetapi tidak dapat menjelaskannya,
sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga
dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
siswa dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F3 yaitu
subjek dikatakan reflektif, karena siswa bisa melalui fase reacting,
comparing, dan contemplating pada soal nomor 1.

b. Soal nomor 2
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis

kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
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membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat

keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial WS dari

kelompok sedang.

Gambar 4.8
Hasil Tes Tertulis Nomor 2 Subjek S,

\“St\c\*c, kareno domoin A memilis angge te
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P2211

Sao11
P2212

Sa012

P2213
S2213

P2214
S2214

P2215

S2215

: “Sekarang lanjut nomor dua ya dek. Apakah sudah membaca
soal dengan cermat?”
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
: “Apakah fungsi yang didefinisikan tersebut itu fungsi injektif,
surjektif atau bijektif ? Jelaskan!”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
: “Fungsi dari himpunan bilangan real ke himpunan bilangan
real, dan hubungan itu setengah dari.”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
: “Ya, sudah.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
: “Hubungannya ya........... .

2

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;;11

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
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S»12 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sy,13 subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan S;,14 subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan S5 subjek tidak dapat menyebutkan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

P2221 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
S : “Fungsi injektif itu untuk setiap anggota di domain memiliki

anggota di kodomain dan tidak boleh bercabang, kalau
surjektif semua kodomain yang mempunyai pasangan di
domain dan tidak boleh ada yang kosong, bijektif berarti
mencakup semuanya dari surjektif dan injektif.”

P2222 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

So2 : “Kayaknya pernah kayaknya.”

P23 : “Sebutkan!”

So03 : “Mmmmmmmmmm lupa .”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;;»
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Szzz2 S223
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama, akan tetapi

tidak dapat menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi
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sebelumnya, sehingga subjek tidak bisa mengaitkan hubungan antara
kedua permasalahan tersebut, sehingga tidak memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P2231 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Soo31 . “Termasuk injektif karena ya....... apa, karena domain A
memiliki anggota di kodomain B.”

P32 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

S2232 : “Iya, tidak tau, kayaknya benar.”

P2233 : “Coba jelaskan!”

S7233 CYao.ooooonn... nggak tau, hehehe.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;;3
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, akan tetapi
jawabannya kurang tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan Sj,3, subjek tidak bisa mendeteksi kesalahan jawabannya,
pada pernyataan Sj.33 subjek tidak bisa memberikan penjelasan terhadap
jawabannya, sehingga tidak memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga
dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
siswa dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,

1b, dan 1d.
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b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

d. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F2 yaitu
subjek dikatakan cukup reflektif, karena siswa melalui fase reacting dan
comparing pada soal nomor 2.

2. Figural
a. Soal nomor 3a
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial WS dari
kelompok sedang.

Gambar 4.9
Hasil Tes Tertulis Nomor 3a Subjek S,

a. 5@]@1&9"? , ,Kmno dompin Y fidak pemua /Jeffoﬂangan oli kdomain Y.
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P23a11

So3a11
P23a12

Soza12

P23a13
S23a13

P23a14
S23a14

P23a15

S23a15

: “Sekarang lanjut nomor tiga yang a ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”’
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
: “Apakah grafik tersebut itu termasuk grafik fungsi bijektif ?
Jelaskan!”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
: “Mmmmmm itu apa.....domainnya itu -2 Ssampai 2 dan
kodomainnya -1 sampai 3.”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
: “Sudah kayaknya.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
: “Hubungannya................. mmmmmmmmmmmm.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;sai1

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

Saza12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,

sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ssa13 Subjek berusaha

mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,

sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan S;sa14 subjek merasa

sudah cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi

indikator 1d. Pada pernyataan S;s,is subjek tidak dapat menyebutkan

hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga

tidak memenuhi indikator 1c.

2) Fase Comparing
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P21 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Sozaz1 @ “Fungsi bijektif itu fungsi yang mencakup fungsi injektif dan
fungsi surjektif .”
Pasaz @ “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir

sama dengan permasalahan ini?”
Sozaze  : “Pernah, tapi belum faham.”

Paaz  : “Coba jelaskan!”

So3a23 : “Hampir sama, tapi ada bedanya sedikit gitu.”

Pasa2a @ “Apa kaitannya antara kedua permasalahan tersebut.”
Sozaza @ “Sama-sama bentuknya grafik.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siza»
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sizazz, S23az Subjek sudah
pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama, akan tetapi belum
faham dan subjek berusaha menjelaskannya, pada pernyataan Sjza4
subjek juga berusaha menjelaskan hubungan antara kedua permasalahan
tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P23az1 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Sazazn @ “Surjektif, karena domain X tidak semua berpasangan di
kodomain Y.”

Pasaz2 @ “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sozazz @ “Kayaknya tidak.”

Pasass @ “Kalau salah, jawabannya yang benar apa?”

So3a33 D Yaoooo kalau injektif kayaknya bukan, terus........
surjektifnya............ jagu tidak, berarti bukan bijektif.”

Pasaza @ “Coba jelaskan!”

Sozaza  CHm.................... apa... yaitu.............. ”

Pasaza @ “Apa kesimpulannya jenis fungsi yang tepat?”

Sozaza @ “Berarti ya bukan termasuk injektif, surjektif, ataupun

bijektif.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;sas:
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, akan tetapi
jawabannya kurang tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan S;sa3; Subjek dapat mendeteksi kesalahan jawabannya,
sehingga memenuhi indikator 3b. Pada pernyataan Szsass, Szszazs Subjek
bisa memperbaiki jawabannya akan tetapi tidak dapat menjelaskannya,
sehingga memenuhi indikator 3c. Pada pernyataan S;sass subjek dapat
menyimpulkan jawaban dengan tepat, sehingga memenuhi indikator 3d.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (grafik fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural
(grafik fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenubhi
indikator 3a, 3b, 3c, dan 3d.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

memecahkan masalah berbentuk figural (grafik fungsi) subjek berada
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dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa melalui
fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 3a.
b. Soal nomor 3b
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial WS dari
kelompok sedang.

Gambar 4.10
Hasil Tes Tertulis Nomor 3b Subjek S,

3\3 ?W“ﬁ b‘lk’r‘ﬁ Koreno  dlemgin b memill kodemoin ol B

Hasil wawancara
1) Fase Reacting

Pasp1r @ “Sekarang lanjut ke nomor tiga yang b ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”

Sngn : “Sudah”

Papiz @ “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sospiz @ “Apakah diagram tersebut itu termasuk diagram fungsi
bijektif ? Jelaskan!”

Paspiz @ “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Sospis @ “Domainnya itu 1, 2, 3, 4, 5 dan kodomainnya 3, 12, 6, 9,
15.”

Paspia  : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
Sosp1a @ “Sudah, cukup.”
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Pawis : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
Sospis  : “Hubungannyaituya............ sama.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Syspi1
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Sasp12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator la. Pada pernyataan Spspiz Subjek
berusaha mencari apa yang diketahui dan dapat menjelaskannya,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sysp14 Subjek merasa
sudah cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1d. Pada pernyataan Sjsa15 subjek dapat menjelaskan hubungan
antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, tapi kurang jelas,
sehingga tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Paspor @ “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Saspor : “Fungsi bijektif itu fungsi yang mencakup fungsi injektif dan
fungsi surjektif.”

Paoz @ “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

823b22 : “Pernah.”

Poanoz  : “Jelaskan!”

Saspoz  : “Hampir sama, tapi panahnya itu ada yang bercabang.”

Pasp2a @ “Apa kaitannya antara kedua permasalahan tersebut?”

Sospea @ ¢ Kaitannya ya.............. sama-sama berbentuk diagram dan

menentukan itu termasuk jenis fungsi apa gitu.”
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Syzp»1

subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
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memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Spsnz, Sasnzz Subjek pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama dan bisa menjelaskannya,
pada pernyataan S,spp4 Subjek bisa menjelaskan hubungan antara kedua
permasalahan tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Paspar @ “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Sogpar @ “Termasuk fungsi bijektif.”

Paspz2  : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sospze  : “lya, benar.”

Papss  : “Coba jelaskan!”

Sosbaz : “Yau..ooooo.... karena domain mmmmmmmm Karena itu

termasuk injektif dan surjektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Spysps1
subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Sps,3, Ssubjek dapat mendeteksi bahwa jawabannya
sudah benar, pada pernyataan Sjspsz Subjek berusaha memberikan
penjelasan terhadap kebenaran jawabannya, sehingga memenubhi
indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (diagram fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural

(diagram fungsi) adalah sebagai berikut :
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a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuh indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk figural (diagram panah fungsi) subjek
berada dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa
melalui fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor
3b.

3. Simbolik
a. Soal nomor 4
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial WS dari
kelompok sedang.

Gambar 4.11
Hasil Tes Tertulis Nomor 4 Subjek S,

v /fz/'e}(ﬁf , Keveno ./om}g N ber/)o&myon oli s, don m@'m,-”k‘;.
Pocoman  ferdinl  ofi kaolo mguin |
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P2411

Sos11
P2a12

Saa12

P2413
Sos13

P2414
So414

P2415

S2415

: “Sekarang lanjut nomor empat ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”’
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
. “Apakah fungsi itu termasuk fungsi injektif, surjektif atau
bijektif ? Jelaskan!.”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
- “Fungsinya x* — 2, mmmmmmm f dari N itu bilangan asli ke
Z itu bilangan bulat .”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
1 “Ya, sudah.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

“Hubungannya vya........... adanya f(x) itu bisa untuk
menentukan fungsinya.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;s11

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

Sz12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,

sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan S,413 Subjek berusaha

mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,

sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan S;414 Subjek sudah

merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi

indikator 1d. Pada pernyataan S,415 subjek dapat menyebutkan hubungan

antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga

memenuhi indikator 1c.
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Fase Comparing

P24 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Soun1 : “Fungsi injektif itu untuk setiap anggota di domain memiliki

anggota di kodomain dan tidak boleh bercabang, kalau
surjektif semua kodomain yang mempunyai pasangan di
domain dan tidak boleh ada yang kosong, bijektif berarti
mencakup semuanya dari surjektif dan injektif.”

P2422 . “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

82422 : “Pernah.”

P24o3 : “Sebutkan!”

Sou3 : “mmmmmmmm.”

P2424 : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

82424 e ”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sjs»
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sjsz2 S2423
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama, akan tetapi
tidak dapat menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi
sebelumnya, pada pernyataan Sps4 Subjek tidak bisa menjelaskan
hubungan atau kaitan antara permasalahan yang pernah dihadapi
sebelumnya dengan permasalahan tersebut, sehingga tidak memenuhi
indikator 2b.

Fase Contemplating

P2431 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Souz1 . “Termasuk injektif.”

P2432 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”
Soa32 : “Mmmmmmmm, iya benar.”

P2433 : “Coba jelaskan!”
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Soa33 DYa, karena N yang berpasangan di Z
memiliki pasangan sendiri di kodomain.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;s3:
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, sehingga
memenuh indikator 3a. Pada pernyataan Sjssp, S2s3z Subjek bisa
mendeteksi bahwa jawaban yang diutarakan itu sudah benar dan
berusaha menjelaskannya, sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural
(rumus fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, 1c, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenubhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi) subjek berada
dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa melalui

fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 4.
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b. Soal nomor 5
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial WS dari
kelompok sedang.

Gambar 4.12
Hasil Tes Tertulis Nomor 5 Subjek S,

Rjec€ sorens dsroin 4 memilis angjota
ol Modomaoun R

Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Posi1 . “Sekarang dilanjutkan nomor lima ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”

82511 : “Sudah”

P2s12 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sas12 : “Apakah fungsi di samping termasuk fungsi injektif, surjektif
atau bijektif 7 ”

Pasi3 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Sos13 : “Domain dan kodomainnya anggota bilangan bulat.
Terus......... fix)=3x+2.”

P2s14 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

82514 . “Ya, sudah.”

P2s15 . “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang

ditanyakan?”
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Sas15 : “Hubungannya ya............. itu apa....... mmmmmmmmm”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;sip
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Szs12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sys13 subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan S;si4 subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan Sys15 subjek tidak dapat menyebutkan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

P2s21 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Sas21 : “Fungsi injektif itu untuk setiap anggota di domain memiliki

anggota di kodomain dan tidak boleh bercabang, kalau
surjektif semua kodomain yang mempunyai pasangan di
domain dan tidak boleh ada yang kosong, bijektif berarti
mencakup semuanya dari surjektif dan injektif .”

P2s22 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

82522 : “Pernah.”

Poso3 : “Sebutkan!”

Sos03 : “Hampir sama, tapi ininya itu apa....... Bukan Z.”

Posoa : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

Sa524 : “ Kaitannya ya.............. sama-Sama menentukan itu

termasuk jenis fungsi apa gitu.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;sp;
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sjspy. Szs2s
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan dapat
menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya, pada
pernyataan Sps4 Subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara
permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan
tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Posa1 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Sos31 : “Termasuk injektif, karena domain A memiliki pasangan di
kodomain B.”

P2s32 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sos3o : “Mmmmmmmm iya benar.”

P2s3s : “Coba jelaskan!”

S2s33 D Yaooo. Karena domain A mempunyai pasangan di
kodomain B.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;ss;
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, sehingga
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Sjssp, Spa3z Subjek dapat
mendeteksi bahwa jawabannya sudah benar dan dapat menjelaskannya,
sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (pasangan

berurutan), sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang
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kemampuan berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah
berbentuk simbolik (pasangan berurutan) adalah sebagai berikut :
a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.
b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.
c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (pasangan berurutan) subjek
berada dalam F3 vyaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa
melalui fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 5.

C. Subjek Szdengan inisial NA dari kelompok sedang.
1. Semantik
a. Soal nomor 1
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial NA dari

kelompok sedang.
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Gambar 4.13
Hasil Tes Tertulis Nomor 1 Subjek S3

'I..

|, . e, - vt ka . i bl Bav Inlkti]

Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P3111
Sa111
Pa112

Sa112
Ps113

Sa113

P3ll4
S3114

P3115
Sa115

P3116

Ss116

: “Langsung saja, dengan adek siapa?”
: “Nur Atikah”
: “Okey, mulai dari nomor satu. Apakah sudah membaca soal
dengan cermat?”
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
: “Apakah fungsi yang didefinisikan tersebut itu fungsi bijektif
atau tidak? Jelaskan!”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
: “Yang diketahui domainnya bilangan bulat, kodomainnya
bilangan rasional. Hubungannya dua kurangnya dari”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
: “Ya, Sudah.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
: “Hubungannya itu....................

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssi1»

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

Ss113 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,

sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ss;14 Subjek berusaha

mencari apa yang diketahui dan menjelaskannya, sehingga memenuhi
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indikator 1b. Pada pernyataan Ssi15 subjek merasa sudah cukup dengan
apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada
pernyataan Ss;16 Subjek tidak dapat menjelaskan hubungan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga tidak memenuhi
indikator 1c.

Fase Comparing

P3121 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

S3121 . “Fungsi bijektif itu fungsi yang mencakup surjektif dan
injektif.”

P3122 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

S3122 : “Mmmmmmmmmmmm, kayaknya tidak pernah.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Szi2
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sziz; subjek belum pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama sebelumnya, sehingga
tidak bisa menjelaskan lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut,
sehingga tidak memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P3131 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Sa131 . “Bijektif, karena mencakup semuanya dari surjektif dan
injektif.”

Pa132 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sa132 : “Mmmm, Nggak tau salah atau benar.”

P3133 : “Coba jelaskan!”

Sa133 e nggak tau”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssis;
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, sehingga
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Ssi3», S3izs subjek tidak bisa
mendeteksi  kesalahan terhadap jawabannya dan tidak dapat
menjelaskannya, sehingga tidak memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga
dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
siswa dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

c. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F2 yaitu
subjek dikatakan cukup reflektif, karena subjek melalui fase reacting

dan comparing pada soal nomor 1.
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b. Soal nomor 2
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss; dengan inisial NA dari
kelompok sedang.

Gambar 4.14
Hasil Tes Tertulis Nomor 2 Subjek S3
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
P11 : “Sekarang lanjut nomor dua ya dek. Apakah sudah membaca
soal dengan cermat?”
83211 : “Sudah”
P3212 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
S3212 : “Menentukan fungsi tersebut itu fungsi injektif, surjektif atau
bijektif ? Jelaskan!”
P3213 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
S3213 : “Domainnya himpunan bilangan real dan kodomainnya juga
himpunan bilangan real, dan hubungannya setengah dari.”
P3214 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”’

83214 . “Ya, sudah.”
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P3215 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
S3o15 : “Hubungannya itu.......... ) T ’

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss»i1
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Ss212 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ssyi13 Subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Ss»14 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan Ss;15 subjek tidak dapat menyebutkan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

P3221 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Sa221 : “Fungsi injektif itu kodomainnya tidak boleh bercabang akan

tetapi boleh ada yang tidak punya pasangan, kalau surjektif
semua kodomain boleh bercabang, harus mempunyai pasangan
di domain dan tidak boleh ada yang kosong, bijektif berarti
termasuk surjektif dan injektif.”

P3222 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

S22 : “Mmmmmmmmmm pernah kayaknya.”

P3223 : “Jelaskan!”

Sa223 : “Mmmmmmm ya, disuruh menentukan fungsinya itu apa .”

P304 : “Apa kaitan antara kedua permasalahan tersebut?”

S3224 : “Mmmmm itu, sama-sama menentukan itu termasuk fungsi

apa gitu.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssz
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sszzo. Ssz2s
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama, dapat
menjelaskan permasalahan tersebut, dan bisa mengaitkan hubungan
antara kedua permasalahan tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P2231 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Sa031 : “Termasuk bljektlf 7’

P3232 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

S330 : “Iya InsyaAllah benar.”

P3233 : “Coba jelaskan!”

S3033 Yaoooool. karena nilai di domain memiliki pasangan di
kodomain.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss»3;
subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Ssy3; subjek bisa mendeteksi bahwa jawabannya sudah
benar, pada pernyataan Sss3 subjek bisa memberikan penjelasan
terhadap kebenaran jawabannya, akan tetapi penjelasannya kurang tepat,
sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga

dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
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siswa dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :
a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.
b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.
c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F3 yaitu
subjek dikatakan reflektif, karena subjek melalui fase reacting,
comparing, dan contemplating pada soal nomor 2.

2. Figural
a. Soal nomor 3a
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial NA dari

kelompok sedang.
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Gambar 4.15
Hasil Tes Tertulis Nomor 3a Subjek S
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P33a11

Sa3za11
P33a12

S33a12

P33a13
Ss3a13

P33a14
S33a14

P33a15

Ss3ats

: “Sekarang lanjut nomor tiga yang a ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
: “Apakah grafik tersebut itu termasuk grafik fungsi bijektif ?
Jelaskan!”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
: “Mmmmmm itu apa.....domainnya itu -2 sampai 2 dan
kodomainnya -1 sampai 3.”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
: “Sudah kayaknya, tapi kurang bisa dipahami.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
: “Hubungannya....................

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Szzaii

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

Ssza12

subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,

sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sssa13 Subjek berusaha

mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,



2)

3)

103

sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sssai4 subjek merasa
sudah cukup dengan apa yang diketahui dari soal, namun kurang bisa
memahami, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada pernyataan Sszais
subjek tidak dapat menjelaskan hubungan antara yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal, sehingga tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Paza1  : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Sazaz1 @ “Fungsi bijektif itu fungsi yang mencakup fungsi injektif dan
fungsi surjektif .”

Pasaz2  : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

833322 : “Pernah.”

Pssa2s @ “Coba jelaskan!”

Sazaz :“Ya....... hampir seperti itu kayaknya .”

Pssa2sa @ “Apa kaitannya antara kedua permasalahan tersebut.”

Sssaza  : “Sama-sama bentuknya grafik dan itu fungsi apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Szza»
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sszazz, Sssaz Subjek sudah
pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan berusaha
menjelaskannya, pada pernyataan Sssza4 Subjek  juga berusaha
menjelaskan hubungan antara kedua permasalahan tersebut, sehingga
memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating
Pssasr @ “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Sazazr @ “Bukan bijektif.”
P3as2 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”
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Sszz2  : “Ya, benar.”

Pasass @ “Coba jelaskan!”

Sszazz  “Hm............ Ya karena fungsi itu bukan injektif dan bukan
surjektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Szzas:
subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Sszsis; Subjek dapat mendeteksi bahwa jawabannya
sudah benar, pada pernyataan S3za33 Subjek bisa menjelaskan alasannya,
sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (grafik fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural
(grafik fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenubhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

memecahkan masalah berbentuk figural (grafik fungsi) subjek berada
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dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa melalui
fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 3a.
b. Soal nomor 3b
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial NA dari
kelompok sedang.

Gambar 4.16
Hasil Tes Tertulis Nomor 3b Subjek S3
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Hasl wawancara
1) Fase Reacting

Pasp11 @ “Sekarang lanjut ke nomor tiga yang b ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”

S33b11 : “Sudah”

Pssgp12 @ “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Saspiz @ “Apakah diagram di samping itu termasuk diagram fungsi
bijektif ? Jelaskan!”
Paspiz @ “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Sazpis @ “Domainnya itu 1, 2, 3, 4, 5 dan kodomainnya 3, 12, 6, 9,
15.”
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Paspia @ “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

Sazpis : “Ya, sudah.”

Paspis @ “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Saspis  : “Hubungannyaituya............ gimana ya.........”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Saspi1
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Saap12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator la. Pada pernyataan Ssspiz Subjek
berusaha mencari apa yang diketahui dan dapat menjelaskannya,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Ssspi4 Subjek merasa
sudah cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1d. Pada pernytaan Ssszais Subjek tidak dapat menjelaskan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Paspor @ “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Saspor @ “Fungsi bijektif itu fungsi yang mencakup injektif dan
surjektif .”

Pz  : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

833b22 : “Pernah.”

Paanz  : “Jelaskan!”

Sazpz :“Ya........ hampir sama seperti ini.”

Pasnoa @ “Apa kaitannya antara kedua permasalahan tersebut?”

Sagpea @ “ Kaitannya ya.............. sama-sama bentuknya kayak gini

dan menentukan itu termasuk jenis fungsi apa gitu.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sasp»1
subjek Dberusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sssnz, Sssnzz Subjek pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama dan bisa menjelaskannya,
pada pernyataan Ssspp4 Subjek bisa menjelaskan hubungan antara kedua
permasalahan tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Paspar @ “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Sagpar @ “Termasuk fungsi bijektif.”

Pasz2  : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sasbzz  : “Mmmmmm, iya, benar.”

Paspss  : “Coba jelaskan!”

Saspzz :“Yao...oo.o..... Karen itu...... karena itu termasuk injektif dan
surjektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssspsi
subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Ssszps, Subjek dapat mendeteksi bahwa jawabannya
sudah benar, pada pernyataan Ssspsz Subjek berusaha memberikan
penjelasan terhadap kebenaran jawabannya, sehingga memenubhi
indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (diagram fungsi),

sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
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berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural
(diagram fungsi) adalah sebagai berikut :
a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.
b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.
c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk figural (diagram panah fungsi) subjek
berada dalam F3 vyaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa
melalui fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor
3b.

3. Simbolik
a. Soal nomor 4
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial NA dari

kelompok sedang.
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Gambar 4.17
Hasil Tes Tertulis Nomor 4 Subjek S3
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P3411 . “Sekarang lanjut nomor empat ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”

83411 : “Sudah”

P3412 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Saa12 : “Apakah fungsi itu termasuk fungsi injektif, surjektif atau
bijektif ? Jelaskan!.”

P3413 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Saa13 : “Bilangan aslinya sebagai domain dan kodomainnya bilangan
bulat, fungsinya x* — 2.”

P3414 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

Sas14 1 “Ya, sudah.”

P3415 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Sau15 : “Hubungannya ya........... kan itu ada f(x) itu bisa untuk

menentukan fungsinya.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sss11
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Sss12 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sss13 Subjek berusaha

mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,



2)

110

sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Ss414 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan Sssi5 subjek berusaha menjelaskan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

P3421 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Saa21 : “Fungsi injektif itu kodomainnya tidak boleh bercabang akan

tetapi boleh ada yang tidak punya pasangan, kalau surjektif
semua kodomain boleh bercabang, harus mempunyai pasangan
di domain dan tidak boleh ada yang kosong, bijektif berarti
termasuk surjektif dan injektif.”

P3422 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

83422 : “Pernah.”

P3423 : “Sebutkan!”

Saa03 : “Ya...... hampir sama sih sebenarnya, disuruh menentukan
fungsi apa gitu.”

P3424 : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

S3424 : “Kaitannya............... ”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sss»
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sssz». Sasz3
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan
berusaha untuk menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi
sebelumnya, pada pernyataan Sss4 Subjek tidak bisa menjelaskan

hubungan atau kaitan antara permasalahan yang pernah dihadapi
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sebelumnya dengan permasalahan tersebut, sehingga tidak memenuhi
indikator 2b.

Fase Contemplating

P3431 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Saa31 : “Termasuk injektif.”

P3432 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sa432 : “Mmmmmmmm, iya benar.”

P3433 : “Coba jelaskan!”

S3433 CoYa karena domain tidak ada yang

bercabang di kodomain.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sss31
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, sehingga
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Sgssp, Saazz Subjek bisa
mendeteksi bahwa jawaban yang diutarakan itu sudah benar dan
berusaha menjelaskannya, akan tetapi penjelasannya kurang tepat,
sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk simbolik
(rumus fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,

1b, 1c, dan 1d.
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b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi) subjek berada
dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa melalui
fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 4.

b. Soal nomor 5
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial NA dari
kelompok sedang.

Gambar 4.18
Hasil Tes Tertulis Nomor 5 Subjek S3
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P3s11 : “Sekarang dilanjutkan nomor lima ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”’

83511 : “Sudah”

P3s12 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sss12 : “Apakah fungsi di samping termasuk fungsi injektif, surjektif
atau bijektif ? jelaskan!”

P3s13 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

S3s13 : “X anggota bilangan bulat dan y juga anggota bilangan bulat.
Terus memakai rumus f(x) =3x +2.”

P3s14 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

Sas14 1 “Ya, sudah.”

P3s15 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Sas15 : “Hubungannya ya............. itu apa....... mmmmmmmmm”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssii
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Sss12 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sssi13 subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sssi4 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan Sssis subjek tidak dapat menjelaskan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
tidak memenuhi indikator 1c.

2) Fase Comparing
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P3s521

Sas21

P3s22

S350
P3s23
S3s23
P3s24
S3s24

114

: “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”

: “Fungsi injektif itu kodomainnya tidak boleh bercabang akan
tetapi boleh ada yang tidak punya pasangan, kalau surjektif
semua kodomain boleh bercabang, harus mempunyai pasangan
di domain dan tidak boleh ada yang kosong, bijektif berarti
termasuk surjektif dan injektif.”

. “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

: “Pernah.”

: “Sebutkan!”

:“Ya....... hampir sama.”

: “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

: “ Kaitannya itu ya.............. sama menentukan jenis fungsi
apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssp;

subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan

bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sssp» Ssszs

subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan dapat

menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya, pada

pernyataan Sssp4 Subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara

permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan

tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

P3sa1
Szs31
P3s32
S3s32
P3s33
S3s33

: “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

: “Termasuk bijektif.”

: “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

: “Mmmmmmmm iya benar.”

: “Coba jelaskan!”

S “Yao..ooooo Karena memuat dari surjektif dan injektif.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sss3;
subjek dapat menentukan jenis fungsi, akan tetapi jawabannya kurang
tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Sss3, Sssss
subjek tidak dapat mendeteksi kesalahan jawabannya, sehingga tidak
dapat menjelaskannya, sehingga tidak memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (pasangan
berurutan), sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah
berbentuk simbolik (pasangan berurutan) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (pasangan berurutan) subjek
berada dalam F2 yaitu subjek dikatakan cukup reflektif, karena melalui

fase reacting dan comparing pada soal nomor 5.
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D. Subjek Ssdengan inisial FRU dari kelompok sedang.
1. Semantik
a. Soal nomor 1
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial FRU dari
kelompok sedang.

Gambar 4.19
Hasil Tes Tertulis Nomor 1 Subjek S,
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Pa111 : “Langsung saja, dengan adek siapa?”

Sain1 : “Fejrin Riza Umami.”

Pa112 : “Okey, mulai dari nomor satu ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”

84112 : “Sudah”

Ps113 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sa113 : “Apakah fungsi yang didefinisikan tersebut itu fungsi bijektif

atau tidak? Jelaskan!”
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Pa114 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Sa114 : “Yang diketahui bilangan bulat sebagai domain, bilangan
rasionalnya sebagai kodomain. Hubungannya dua kurangnya
dari”

Pa11s : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

S4115 : “Ya, Sudah.”

Pa116 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Su116 : “Hubungannya ............... ada........ ”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss112
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Sa113 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ss114 Subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan menjelaskannya, sehingga memenubhi
indikator 1b. Pada pernyataan Ss115 Siswa merasa sudah cukup dengan
apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada
pernyataan Ss116 Subjek berusaha menjelaskan hubungan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal, akan tetapi kurang jelas,
sehingga tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Pa121 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

San . “Fungsi bijektif itu fungsi yang memuat surjektif dan
injektif.”

Pa122 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Sa122 : “Mmmmmmmmmmmm, ya pernah.”

Pa123 : “Coba jelaskan!”

Su123 : “Ya hampir sama, Cuma yang beda itu dari hubungannya.”

Pa124 : “Apa kaitan antara kedua masalah tersebut?”

Su124 :“Ya........ sama menentukan itu fungsi apa gitu.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssi21
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Ssi22, Sai23 Subjek pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama sebelumnya dan berusaha
untuk menjelaskannya, pada pernyataan Sji24 Subjek berusaha
menjelaskan hubungan antara kedua permasalahan tersebut, sehingga
memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Pa131 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Saz1 . “Bijektif, karena mencakup semuanya dari surjektif dan
injektif.”

P32 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Suiz2 : “Mmmm, ya..... menurut saya benar.”

Pai33 : “Coba jelaskan!”

Sn33 L nggak yakin.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssi3:
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, akan tetapi
jawabannya kurang tepat, sehingga memenui indikator 3a. Pada
pernyataan Ssi32, Sa133 Subjek tidak bisa mendeteksi kesalahan terhadap
jawabannya dan tidak dapat menjelaskannya, sehingga memenuhi
indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga

dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
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siswa dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :
a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.
b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.
c. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F2 yaitu
subjek dikatakan cukup reflektif, karena siswa melalui fase reacting dan
comparing pada soal nomor 1.

b. Soal nomor 2
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial FRU dari
kelompok sedang.

Gambar 4.20
Hasil Tes Tertulis Nomor 2 Subjek S,
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

P11

Sa11
Pa212

Sa12

Pa213
Sa13

Pa214
Sa214

Pa215

S4215

: “Sekarang lanjut nomor dua ya dek. Apakah sudah membaca
soal dengan cermat?”
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
. “Apakah fungsi tersebut itu fungsi injektif, surjektif atau
bijektif ? Jelaskan!”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
: “Himpunan bilangan real sebagai domain dan kodomainnya
juga himpunan bilangan real, dan hubungannya setengah dari.”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
1 “Ya, sudah.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
: “Hubungannya itu.......... Vaeiiianan

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Saizi11

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

Sa12 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,

sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ss»13 Subjek berusaha

mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,

sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Ss»14 Subjek sudah

merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi

indikator 1d. Pada pernytaan Ss»;5 subjek tidak dapat menyebutkan

hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga

tidak memenuhi indikator 1c.
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2) Fase Comparing

3)

Pa221

Saomn

Pa222

Ss222
P4223
Ss223
P4224
S4224

: “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”

: “Fungsi injektif itu setiap anggota di A mempunyai pasangan
di B tapi tidak boleh bercabang, kalau surjektif kodomain
boleh bercabang dan harus mempunyai pasangan di domain,
bijektif berarti yang memuat surjektif dan injektif.”

: “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

: “Mmmmmmmmmm pernah.”

: “Jelaskan!”

: “Mmmmmmm ya, disuruh menentukan fungsinya itu apa .”

: “Apa kaitan antara kedua permasalahan tersebut?”

: “Mmmmm itu, sama-sama menentukan itu termasuk fungsi
apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss»1

subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan

bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan S, Saz23

subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama, dan

berusaha menjelaskan permasalahan tersebut, subjek berusaha

mengaitkan antara kedua permasalahan tersebut, sehingga memenubhi

indikator 2b.

Fase Contemplating

Ps231
Ss231
Ps232
Ss232
P4233
Ss233

: “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”
: “Termasuk injektif.”
: “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

D“Mmmmm I....... ya benar.”
“Coba jelaskan!”
D Yao...oo...... karena setiap anggota di A mempunyai

pasangan di B.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sazs:
subjek dapat menentukan jenis fungsi, akan tetapi jawabannya kurang
tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Si32, Saz33
subjek tidak bisa mendeteksi kesalahan jawabannya dan subjek
memberikan penjelasannya kurang tepat, sehingga tidak memenuhi
indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga
dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
siswa dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F2 yaitu
subjek dikatakan cukup reflektif, karena siswa melalui fase reacting dan

comparing pada soal nomor 2.
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2. Figural
a. Soal nomor 3a
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial FRU dari
kelompok sedang.

Gambar 4.21
Hasil Tes Tertulis Nomor 3a Subjek S,
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting

Paza11  : “Sekarang lanjut nomor tiga yang a ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”

S43a11 : “Sudah”

Pssarz @ “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sizarz : “Apakah grafik tersebut itu termasuk grafik fungsi bijektif ?

Jelaskan!”
Pasa1z @ “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
Sazarz @ “Mmmmmmm domainnya ini -2 Sampai 2 dan...

kodomainnya -1 sampai 3.”
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Pasaza @ “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

S43a14 : “Sudah.”

Pazatis @ “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Sazars  : “Hubunganny itu.............. apa...... mmmm”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssaii
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Saza12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan S3a13 Subjek berusaha
menjelaskan apa yang diketahui, sehingga memenuhi indikator 1b. Pada
pernyataan S43a14 Subjek merasa sudah cukup dengan apa yang diketahui
dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada pernyataan Saisais
subjek tidak dapat menjelaskan hubungan antara yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal, sehingga tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Paza21  : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Sumaz1  : “Fungsi bijektif itu fungsi yang memuat injektif dan
surjektif.”

Pazazz  : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

843322 : “Pernah.”

Pazaps  : “Coba jelaskan!”

Spaz I “Ya....... bentuknya grafik .”

Pasa2a @ “Apa kaitannya antara kedua permasalahan tersebut?”

Saza2a : “Sama-sama bentuknya grafik, tapi menentukan anggotanya

kayaknya.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssza»

subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
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memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sisazz, Sasars Subjek sudah
pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan berusaha
menjelaskannya, pada pernyataan Sssza4 Subjek juga berusaha
menjelaskan hubungan antara kedua permasalahan tersebut, sehingga
memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Pasasr @ “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Suazr  : “Bukan injektif, surjektif ataupun bijektif.”

Paas2 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Suazz @ “Ya, benar.”

Pasazs  : “Coba jelaskan!”

Suazz  : “Hm............. Bukan injektif karena daerah kodomainnya

ada yang bercabang, terus..... bukan surjektif karena daerah
kodomainnya ada yang tidak mempunyai pasangan, kalu bukan
bijektif yak arena bukan injektif atau surjektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sszas:
subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Syjs.3> Subjek dapat mendeteksi bahwa jawabannya
sudah benar, pada pernyataan Ss3.33 Subjek bisa menjelaskan alasannya,
sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (grafik fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan

berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural

(grafik fungsi) adalah sebagai berikut :
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a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk figural (grafik fungsi) subjek berada
dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa melalui
fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 3a.

b. Soal nomor 3b
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial FRU dari
kelompok sedang.

Gambar 4.22
Hasil Tes Tertulis Nomor 3b Subjek S,
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Pasb11

Sazb11
Pasb12

Sazp12

Pasb13
Sazb13

Pasbia
Sazbia

Paab1s

S4'3>b15

: “Sekarang lanjut ke nomor tiga yang b ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”
: “Sudah”
: “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
. “Apakah diagram di samping itu termasuk diagram fungsi
bijektif ? Jelaskan!”
: “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
: “Yang diketahui....... Domainnya itu 1, 2, 3, 4, 5 dan
kodomainnya 3, 12, 6,9, 15.”
: “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”
1 “Ya, sudah.”

“Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
: “Hubungannya itu ya ......... mmmmmmmm apa...”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Saspi1

subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

Sasp12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,

sehingga memenuhi indikator la. Pada pernyataan Syspisz Subjek

berusaha mencari apa yang diketahui dan dapat menjelaskannya,

sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sa3p14 Subjek merasa

sudah cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi

indikator 1d. Pada pernyataan Sssa15 Subjek tidak dapat menjelaskan

hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga

tidak memenuhi indikator 1c.

2) Fase Comparing
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Paspor @ “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Sapr @ “Fungsi bijektif itu fungsi yang memuat surjektif dan
injektif.”
Pasnzz  : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir

sama dengan permasalahan ini?”
Sa3b2o :“Ya, pernah.”

Paanoz  : “Jelaskan!”

Sz I “Ya....... hampir sama, tapi menentukan anggotanya juga.”
Paspoa @ “Apa kaitannya antara kedua permasalahan tersebut?”’

Sazposa @ ¢ Kaitannya ya.............. sama-sama menentukan itu

termasuk jenis fungsi apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sasp»1
subjek Dberusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sisnz, Sasp2z Subjek pernah
menghadapi  permasalahan yang hampir sama dan berusaha
menjelaskannya, pada pernyataan Saspp4 Subjek berusaha menjelaskan
hubungan antara kedua permasalahan tersebut, sehingga memenuhi
indikator 2b.

Fase Contemplating

Pasnz1  : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Sazpzr  : “Termasuk fungsi bijektif.”

Paspz2 @ “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Sazpzz  : “Mmmmmm, iya, benar kayaknya.”

Papsz  : “Coba jelaskan!”

Sazpzs  “Yao.....o...... Karen itu...... karena itu termasuk injektif dan
surjektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Saspsi
subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indikator 3a.

Pada pernyataan Sysp3» subjek dapat mendeteksi bahwa jawabannya
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sudah benar, pada pernyataan Sa3pss Ssubjek berusaha memberikan
penjelasan terhadap kebenaran jawabannya, sehingga memenuhi
indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (diagram fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural
(diagram fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk figural (diagram panah fungsi) subjek
berada dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa
melalui fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor

3b.
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3. Simbolik
a. Soal nomor 4
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial FRU dari
kelompok sedang.

Gambar 4.23
Hasil Tes Tertulis Nomor 4 Subjek S,
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Pa411 : “Sekarang lanjut ke nomor empat. Apakah sudah membaca

soal dengan cermat?”

84411 : “Sudah.”

Pa412 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Saa2 : “Apakah fungsi di samping termasuk fungsi injektif, surjektif
atau bijektif ? Jelaskan!.”

Pas13 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Saa13 : “Domainnya bilangan aslinya dan kodomainnya bilangan
bulat, fungsinya x* — 2.”

Pas14 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

84414 : “Ya, sudah.”
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Paais : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”
Sus : “Hubungannya ya............ itu.............. ”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sss11
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Sa12 sSubjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ss413 Subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Ss414 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan Sy415 subjek tidak bisa menjelaskan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Paaz1 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Sa : “Fungsi injektif itu setiap anggota di A mempunyai pasangan

yang berbeda di B, kalau surjektif daerah kodomainnya boleh
bercabang dan harus punya pasangan di A, bijektif itu
mencakup surjektif dan injektif.”

Paazo : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Sua : “Pernah.”

Pas2s : “Sebutkan!”

Saazs : “Ya...... hampir sama, ada bedanya dari yang diketahui itu
kadang dari real ke rasional.”

Paa24 : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

Saa24 : “Kaitannya............... sama-sama itu menanyakan fungsi apa

gitu.”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sas»
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sz Sas2s
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan
berusaha untuk menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi
sebelumnya, pada pernyataan Sss4 Subjek bisa menjelaskan hubungan
atau kaitan antara permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya
dengan permasalahan tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Pz : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Suaz1 : “Termasuk injektif.”

Paazo : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Suazo : “lya benar.”

Paas3 : “Coba jelaskan!”

Sus33 YA karena ada anggota di B yang tidak

punya pasangan.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sis31
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, sehingga
memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Sgssp, Sass Subjek bisa
mendeteksi bahwa jawaban yang diutarakan itu sudah benar dan
berusaha menjelaskannya, sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi),

sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
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berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk simbolik
(rumus fungsi) adalah sebagai berikut :
a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.
b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.
c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi) subjek berada
dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena subjek bisa melalui
fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 4.

b. Soal nomor 5
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial FRU dari
kelompok sedang.

Gambar 4.24
Hasil Tes Tertulis Nomor 5 Subjek S,
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Pas11 : “Sekarang dilanjutkan nomor lima ya. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”’

84511 : “Sudah”

Pss12 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sys12 : “Apakah fungsi di samping termasuk fungsi injektif, surjektif
atau bijektif ? jelaskan!”

Pas13 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Su513 . “Yang diketahui bilangan bulat sebagai.... Domain dan

kodomainnya juga anggota bilangan bulat. Terus memakai
rumusy=3x+2.”

Pas14 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

84514 . “Ya, sudah.”

Pasis : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”’

Sas15 : “Hubungannya ya............. itu apa....... mmmmmmmmm”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssii
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Sss12 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sss13 sSubjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sss14 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan Sgs15 subjek tidak dapat menjelaskan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
tidak memenuhi indikator 1c.

2) Fase Comparing
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Sus23
Pss24
Sus24
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: “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”

: “Fungsi injektif itu setiap anggota di A mempunyai pasangan
yang berbeda di B, kalau surjektif daerah kodomainnya boleh
bercabang dan harus punya pasangan di A, bijektif itu
mencakup surjektif dan injektif.”

: “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

: “Ya, pernah.”

: “Sebutkan!”

:“Ya....... tapi yang beda dari ini..... rumusnya.”

: “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”

: “ Kaitannya itu ya.............. sama menentukan jenis fungsi
apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssy;

subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan

bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sssp» Sas2s

subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan dapat

menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya, pada

pernyataan Sgsp4 Subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara

permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan

tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Pssa1
Sus31
Pss32
Sus32
Pssa3
Sus33

: “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

: “Termasuk bijektif.”

: “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”
S nggak yakin.”
: “Coba jelaskan!”

: “Mmmmmm ndak tau........
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Saiss;
subjek dapat menentukan jenis fungsi, akan tetapi jawabannya kurang
tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Sss3, Sss3s
subjek tidak dapat mendeteksi kesalahan jawabannya dan tidak dapat
menjelaskannya, sehingga tidak memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (pasangan
berurutan), sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah
berbentuk simbolik (pasangan berurutan) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (pasangan berurutan) subjek
berada dalam F2 yaitu subjek dikatakan cukup reflektif, karena subjek

melalui fase reacting dan comparing pada soal nomor 5.
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E. Subjek Ssdengan inisial ES dari kelompok bawah.
1. Semantik
a. Soal nomor 1
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial ES dari
kelompok bawah.

Gambar 4.25
Hasil Tes Tertulis Nomor 1 Subjek Ss
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Ps111 : “Langsung saja, dengan adek siapa?”
85111 : “Eric.”
Ps112 . “Okey, mulai dari nomor satu ya dek. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”
85112 : “Sudah”
Ps113 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan

kalimat anda sendiri!”
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Ss113 : “Apakah fungsi yang didefinisikan tersebut itu fungsi bijektif
atau tidak? Jelaskan!”

Ps114 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Ss114 . “yang diketahui bilangan bulat dan bilangan rasional.
Hubungannya dua kurangnya dari”

Ps115 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

85115 : “Sudah.”

Ps116 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”’

Ss116 : “Hubungannya .................... ”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssii»
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Ss113 subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ss;14 Subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan menjelaskannya, sehingga memenuhi
indikator 1b. Pada pernyataan Ssi15 subjek merasa sudah cukup dengan
apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada
pernyataan Ssii Subjek tidak bisa menjelaskan hubungan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga tidak memenubhi
indikator 1c.

Fase Comparing

Ps121 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Ss121 : “Fungsi bijektif itu fungsi yang memuat surjektif dan
injektif.”

Ps122 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Ss120 : “Ya, pernah.”

Ps123 : “Coba jelaskan!”

Ss123 : “Cuma yang beda itu dari hubungannya.”

Ps124 : “Apa kaitan antara kedua masalah tersebut?”
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Ss124 S“Ya........ sama menentukan itu fungsi apa gitu.”
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssi»

subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Ssi2;, Ssizz Subjek pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama sebelumnya dan berusaha
untuk menjelaskannya, pada pernyataan Ssip4 Subjek berusaha
menjelaskan hubungan antara kedua permasalahan tersebut, sehingga
memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Ps131 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Ss131 : “Bijektif, karena memenuhi semua syarat.”
Ps132 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”
Ss132 : “Mmmm, ya......”

Ps133 : “Coba jelaskan!”

Ss133 e nggak tau.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssi3;
subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, akan tetapi
jawabannya kurang tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada
pernyataan Ssi3», Ss133 Subjek tidak bisa mendeteksi kesalahan terhadap
jawabannya dan tidak dapat menjelaskannya., sehingga tidak memenubhi
indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga

dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
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siswa dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :
a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.
b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.
c. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F2 yaitu
subjek dikatakan cukup reflektif, karena subjek melalui fase reacting
dan comparing pada soal nomor 1.

b. Soal nomor 2
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial ES dari

kelompok bawah.
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Gambar 4.26
Hasil Tes Tertulis Nomor 2 Subjek Ss
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Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Pso11 : “Sekarang lanjut nomor dua ya dek. Apakah sudah membaca
soal dengan cermat?”

85211 : “Sudah”

Ps212 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Ss212 : “Apakah fungsi yang didefinisikan tersebut itu fungsi injektif,
surjektif atau bijektif ? Jelaskan!”

Ps213 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Ss213 : “Himpunan bilangan real ke himpunan bilangan real, dan
hubungannya setengah dari.”

Ps214 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

Ss214 : “Sudah.”

Ps215 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Sso15 : “Hubungannya itu.......... Vaioiiiiinnn ”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssy11
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan

Ss212 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
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sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ssp13 Subjek berusaha
menjelaskan apa yang diketahui, sehingga memenuhi indikator 1b. Pada
pernyataan Ss;14 Subjek sudah merasa cukup dengan apa yang diketahui
dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada pernyataan Ss;;5 subjek
tidak dapat menjelaskan hubungan antara yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal, sehingga tidak memenuhi indicator 1c.

Fase Comparing

Ps221 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Ss221 : “Injektif domainnya tidak rangkap dengan kodomain,

surjektif itu kodomainnya bercabang, bijektif memuat sifat
surjektif dan injektif.”

Ps222 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Sso00 : “Mmmmmmmmmm pernah.”

Pso03 : “Jelaskan!”

Ss223 : “Mmmmmmm ya, disuruh menentukan fungsinya itu surjektif
atau tidak.”

Ps224 : “Apa kaitan antara kedua permasalahan tersebut?”

Ss04 : “Mmmmm itu ya....... sama.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssy»
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Ssyz» Ss23
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama, dan
berusaha menjelaskan permasalahan tersebut, Ssy4 subjek berusaha
mengaitkan antara kedua permasalahan tersebut, namun penjelasannya

kurang tepat, sehingga tidak memenuhi indikator 2b.
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3) Fase Contemplating

P31 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Sar31 : “Termasuk bijektif.”

P23z : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”
Sa230 : “Mmmmm Kayaknya benar.”

P4233 : “Coba jelaskan!”

Sa233 “Yao...o.o....... Nggak tau benar apa tidak.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssy3;
subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indikator 3a.
Pada pernyataan Ssp3z, Sse33 Subjek bisa mendeteksi bahwa jawabannya
sudah benar, akan tetapi subjek memberikan penjelasan kurang tepat,
sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk semantik, sehingga
dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan berpikir reflektif
siswa dalam pemecahan masalah berbentuk semantik adalah sebagai
berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi

indikator 3a dan 3b.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk semantik, subjek berada dalam F3 yaitu
subjek dikatakan cukup reflektif, karena subjek melalui fase reacting,
comparing, dan contemplating pada soal nomor 2.

2. Figural
a. Soal nomor 3a
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial ES dari
kelompok bawah.

Gambar 4.27
Hasil Tes Tertulis Nomor 3a Subjek Ss

Aiduk  farens Sl 47 Wespropyai
P«S’qﬁow A X J /bd

Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Pssain @ “Sekarang lanjut nomor tiga yang a. Apakah sudah membaca

soal dengan cermat?”’
SS3a11 : “Sudah”
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Pssa  : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
Ssaa12  : “Apakah grafik di samping termasuk grafik fungsi bijektif ?

Jelaskan!”

Pssa1z @ “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Ss3a13 @ “Mmmmmmm grafik, domainnya ini -2 sampai 2 dan...
kodomainnya -1 sampai 3.”

Pssaia @ “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

853314 : “Sudah.”

Pssais  : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

K13 bR

Ss3a15 et

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sszaii
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Ss3a12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Ss3a13 Subjek berusaha
menjelaskan apa yang diketahui, sehingga memenuhi indikator 1b. Pada
pernyataan Sssai4 SUbjek merasa sudah cukup dengan apa yang diketahui
dari soal, sehingga memenuhi indikator 1d. Pada pernyataan Sszas
subjek tidak dapat menjelaskan hubungan antara yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal, sehingga tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Pssao1  : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”

Ssza21 @ “Fungsi bijektif itu yang memuat injektif dan surjektif.”

Pssazz : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Ss3ar @ “Belum.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sszao;

subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
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memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sssap», subjek belum pernah
menghadapi permasalahan yang hampir sama sebelumnya, sehingga
tidak bisa memberi penjelasan lebih lanjut, sehingga tidak memenuhi
indikator 2b.

Fase Contemplating

Pssasr @ “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

Se3a31 : “Il’ljektif.”

Pssas2  : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”
Sszazz @ “Mmmmm salah.”

Pssazs @ “Kalau salah, berarti yang benar apa?”’
Sszasz  : “Bijektif.”

Pssazs @ “Coba jelaskan!”

S53334 CCHmML ”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sszas:
subjek dapat menentukan jenis fungsi, akan tetapi jawabannya kurang
tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Ssza3, subjek
tidak dapat mendeteksi kesalahan jawabannya, pada pernyataan Sssass
subjek tidak bisa menjelaskannya, sehingga tidak memenuhi indikator
3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (grafik fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural

(grafik fungsi) adalah sebagai berikut :
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a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

c. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk figural (grafik fungsi) subjek berada
dalam F2 yaitu subjek dikatakan cukup reflektif, karena bisa melalui
fase reacting dan comparing pada soal nomor 3a.

b. Soal nomor 3b
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial ES dari
kelompok sedang.

Gambar 4.28
Hasil Tes Tertulis Nomor 3b Subjek Ss

O @yzduu( bl Qumon va(wm/\ A di b WLW/M(«jm
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Hasil wawancara
1) Fase Reacting
Psspin @ “Sekarang lanjut ke nomor tiga yang b ya dek. Apakah sudah

membaca soal dengan cermat?”’
853b11 : “Sudah”

Psspiz @ “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Ssapiz @ “Apakah diagram di samping itu termasuk diagram fungsi
bijektif ? Jelaskan!”

Psspis @ “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Ssapiz : “Yang diketahui....... Domainnya A itu 1, 2, 3, 4, 5 dan
kodomainnya B itu 3, 12, 6, 9, 15.”

Psspia @ “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

S53b14 : “Sudah.”

Psspis @ “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Ssapis @ “Hubungannya itu ya ...... antara domain dan kodomain

terpenuhi semua.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssspi1
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Ssap12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator la. Pada pernyataan Sszpiz Subjek
berusaha mencari apa yang diketahui dan dapat menjelaskannya,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Ss3p14 Subjek merasa
sudah cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenuhi
indikator 1d. Pada pernyataan Sssas subjek berusaha menjelaskan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga

memenuhi indikator 1c.
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Fase Comparing

Psa21  : “Coba jelaskan definisi dari fungsi bijektif!”
Ssapr : “Fungsi bijektif itu yang memuat surjektif dan injektif.”

Psspo2 @ “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Ssapz @ “Ya, pernah.”

P53b23 : “Jelaskan!”

Ssapes ¢ “Ya....... seperti ini.”

Pssnoa @ “Apa kaitannya antara kedua permasalahan tersebut?”

Ssappsa @ “ Kaitannya ya.............. menentukan kalau tidak surjektif
ya injektif.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sszp21
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi bijektif, sehingga
memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Ssspo, Ssanzsz Subjek pernah
menghadapi  permasalahan yang hampir sama dan berusaha
menjelaskannya, pada pernyataan Sssp4 Subjek berusaha menjelaskan
hubungan antara kedua permasalahan tersebut, sehingga memenuhi
indikator 2b.

Fase Contemplating

Psspar @ “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Ssaps1 @ “Bijektif, karena semua himpunan A dan B mempunyai
pasangan.”

Psaps2 @ “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

Ssabzz  : “Iya, benar.”

Psspss  : “Coba jelaskan!”

Ssapzz - “Ya............. Karena itu...... bijektif kan memuat injektif

dan surjektif.”
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssspsi

subjek dapat menentukan jenis fungsi, sehingga memenuhi indikator 3a.
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Pada pernyataan Ssgy3, Subjek dapat mendeteksi bahwa jawabannya
sudah benar, pada pernyataan Ssspsz subjek berusaha memberikan
penjelasan terhadap kebenaran jawabannya, sehingga memenuhi
indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk figural (diagram fungsi),
sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk figural
(diagram fungsi) adalah sebagai berikut :

a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, 1c, dan 1d.

b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.

c. Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenuhi
indikator 3a dan 3b.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk figural (diagram panah fungsi) subjek
berada dalam F3 yaitu subjek dikatakan reflektif, karena bisa melalui

fase reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 3b.
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3. Simbolik
a. Soal nomor 4
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial ES dari
kelompok bawah.

Gambar 4.29
Hasil Tes Tertulis Nomor 4 Subjek Ss

@ [ H%’/ lLutia (s S«MM gyovrol/ﬁ Ao /74/,/7/

Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Ps411 : “Sekarang lanjut ke nomor empat. Apakah sudah membaca
soal dengan cermat?”

85411 : “Sudah.”

Ps412 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Ssa12 : “Apakah fungsi di samping termasuk fungsi injektif, surjektif
atau bijektif ? Jelaskan!.”

Psa13 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”

Ssa13 : “Fungsi dari bilangan asli ke bilangan bulat, f(x) = X227

Ps414 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

85414 : “Sudah.”

Psa15 : “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

Ssa15 : “Hubungannya fungsi...............
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssi1
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Ss412 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sss13 Subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan tepat,
sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sss14 Subjek sudah
merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga memenubhi
indikator 1d. Pada pernyataan Ss415 ssubjek tidak bisa menjelaskan
hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sehingga
tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Psa21 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Ssa21 . “Injektif domainnya tidak rangkap dengan kodomain,

surjektif itu kodomainnya bercabang, bijektif memuat sifat
surjektif dan injektif.”

Psa22 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”
Ss429 : “Kayaknya belum pernah.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssz:
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sss,, Subjek
belum pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama sebelumnya
dan tidak bisa menjelaskan lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut,

sehingga tidak memenuhi indikator 2b.
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3) Fase Contemplating

Psa31
Ss431
Psa32
Ss432
Psa33
Ss433

: “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”’

: “Injektif.”

: “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”

: “Iya benar.”

: “Coba jelaskan!”

Yao karena kodomainnya tidak bercabang.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sss3;

subjek dapat menentukan jenis fungsi dan menjelaskannya, sehingga

memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Ssss,, Ss43z Subjek bisa

mendeteksi bahwa jawaban yang diutarakan itu sudah benar dan

berusaha menjelaskannya, sehingga memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai

dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi),

sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang kemampuan

berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah berbentuk simbolik

(rumus fungsi) adalah sebagai berikut :

a.

Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.

Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a.

Subjek melalui fase Contemplating, yaitu subjek memenubhi

indikator 3a dan 3b.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (rumus fungsi) subjek berada
dalam F3 vyaitu subjek dikatakan reflektif, karena bisa melalui fase
reacting, comparing, dan contemplating pada soal nomor 4.

b. Soal nomor 5
Berdasarkan dari data penelitian, maka peneliti dapat menganalisis
kemampuan berpikir reflektif siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial ES dari
kelompok bawah.

Gambar 4.30
Hasil Tes Tertulis Nomor 5 Subjek Ss

Hasil wawancara

1) Fase Reacting

Pss11 . “Sekarang dilanjutkan nomor lima ya. Apakah sudah
membaca soal dengan cermat?”

85511 : “Sudah.”

Pss12 : “Coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Ss512 : “Apakah fungsi di samping termasuk fungsi injektif, surjektif

atau bijektif ? jelaskan!”
Pss13 : “Apa saja yang diketahui dalam soal?”
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Ss513 : “Yang diketahui domainnya x bilangan bulat dan
kodomainnya juga anggota bilangan bulat. Fungsinya y = 3x +
2.

Pss14 : “Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal?”

85514 : “Sudah.”

Pss15 . “Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”’

Sss15 : “Hubungannya...............coooviiiiiiiiinnnn itu....... ”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssii
subjek membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan
Sss12 Subjek dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal,
sehingga memenuhi indikator 1a. Pada pernyataan Sssi13 Subjek berusaha
mencari apa yang diketahui dan dapat menyebutkannya dengan
tepat,sehingga memenuhi indikator 1b. Pada pernyataan Sss14 Subjek
sudah merasa cukup dengan apa yang diketahui dari soal, sehingga
memenuhi indikator 1d. Pada pernyataan Sssi;s subjek tidak dapat
menjelaskan hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan dari
soal, sehingga tidak memenuhi indikator 1c.

Fase Comparing

Pss21 : “Coba jelaskan definisi dari fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif!”
Sss21 . “Injektif domainnya tidak rangkap dengan kodomain,

surjektif itu kodomainnya bercabang, bijektif memuat sifat
surjektif dan injektif.”

Pss22 : “Apakah pernah menghadapi permasalahan yang hampir
sama dengan permasalahan ini?”

Ss522 : “Pernah.”

Pss23 : “Sebutkan!”

Ss523 :“Ya....... tapi yang beda ini pakai angka gitu.”

Ps504 : “Apa kaitannya antara kedua permasalaan tersebut?”
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Ss524 : “ Kaitannya itu ya.............. sama menentukan jenis fungsi
apa gitu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sssy
subjek berusaha menjelaskan definisi fungsi injektif, surjektif, dan
bijektif, sehingga memenuhi indikator 2a. Pada pernyataan Sssy» Sssos
subjek pernah menghadapi permasalahan yang hampir sama dan dapat
menjelaskan permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya, pada
pernyataan Sssp4 Subjek bisa menjelaskan hubungan atau kaitan antara
permasalahan yang pernah dihadapi sebelumnya dengan permasalahan
tersebut, sehingga memenuhi indikator 2b.

Fase Contemplating

Pssa1 : “Apa jenis fungsi dari soal tersebut?”

Sss31 : “Termasuk Surjektif.”

Pss32 : “Benarkah jawaban yang anda ungkapkan?”
Ss530 : “iya benar.”

Pss33 : “Coba jelaskan!”

Sss33 S itu...... kodomainnya rangkap.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sss3;
subjek dapat menentukan jenis fungsi, akan tetapi jawabannya kurang
tepat, sehingga memenuhi indikator 3a. Pada pernyataan Sss3, Sssss
subjek tidak dapat mendeteksi kesalahan jawabannya dan tidak dapat
menjelaskannya, sehingga tidak memenuhi indikator 3b.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai

dengan hasil tes pemecahan masalah berbentuk simbolik (pasangan
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berurutan), sehingga dapat disimpulkan kecenderungan tentang
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam pemecahan masalah
berbentuk simbolik (pasangan berurutan) adalah sebagai berikut :
a. Subjek melalui fase Reacting, yaitu subjek memenuhi indikator 1a,
1b, dan 1d.
b. Subjek melalui fase Comparing, yaitu subjek memenuhi indikator
2a dan 2b.
c. Subjek tidak melalui fase Contemplating, yaitu subjek hanya
memenuhi indikator 3a.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memecahkan masalah berbentuk simbolik (pasangan berurutan) subjek
berada dalam F2 yaitu subjek dikatakan cukup reflektif, karena melalui

fase reacting dan comparing pada soal nomor 5.



